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MOTTO 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis persepsi 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya (FISIP UWKS) terhadap pencalonan Gibran Rakabuming Raka sebagai 

calon wakil presiden pada Pemilihan Presiden 2024 ditinjau dari perspektif etika 

politik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam terhadap 10 informan yang terdiri 

dari pengurus BEM FISIP UWKS, anggota DPM FISIP UWKS, serta mahasiswa 

dari berbagai program studi dan angkatan. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

dengan merujuk pada teori persepsi dan teori etika politik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat persepsi yang terbelah di 

kalangan mahasiswa FISIP UWKS. Sebagian besar informan memandang 

pencalonan Gibran secara positif sebagai representasi generasi muda dalam 

kontestasi politik nasional dan peluang bagi anak muda untuk menyuarakan 

aspirasinya. Namun, sebagian informan lainnya bersikap kritis. Mereka menilai 

pencalonan tersebut sarat dengan praktik dinasti politik dan memperoleh 

keistimewaan posisional sebagai anak presiden yang sedang berkuasa. Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 90/PUU-XXI/2023 yang membuka jalan bagi 

pencalonan Gibran dinilai kontroversial dan mengandung konflik kepentingan. Dari 

sudut pandang etika politik, mayoritas informan memandang manuver politik 

Gibran bermasalah, terutama terkait statusnya sebagai kader PDI Perjuangan yang 

kemudian berpasangan dengan kandidat dari partai lain serta adanya indikasi 

privilege keluarga. 

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa meskipun pencalonan Gibran 

dapat dilihat sebagai peluang inklusi generasi muda, dari perspektif etika politik 

normatif, proses tersebut menimbulkan pertanyaan serius mengenai keadilan 

politik, integritas lembaga, dan komitmen terhadap nilai-nilai demokrasi yang anti-

dinasti. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe and analyze the perceptions of students at the 

Faculty of Social and Political Sciences, Wijaya Kusuma University Surabaya 

(FISIP UWKS) regarding Gibran Rakabuming Raka’s candidacy as vice-

presidential candidate in the 2024 Presidential Election from the perspective of 

political ethics. The research employs a qualitative descriptive approach, with data 

collected through in-depth interviews involving 10 informants consisting of BEM 

FISIP UWKS administrators, DPM FISIP UWKS members, and students from 

various study programs and cohorts. Data analysis was conducted descriptively by 

referring to perception theory and political ethics theory. 

The findings reveal a divided perception among FISIP UWKS students. The 

majority of informants viewed Gibran’s candidacy positively as a representation of 

the younger generation in national political contestation and as an opportunity for 

youth to voice their aspirations. However, some informants expressed critical 

views. They considered the candidacy to be closely associated with political dynasty 

practices and positional privileges as the son of the incumbent president. The 

Constitutional Court Decision Number 90/PUU-XXI/2023, which paved the way 

for Gibran’s candidacy, was regarded as controversial and laden with conflicts of 

interest. From the standpoint of political ethics, most informants assessed Gibran’s 

political maneuvers as problematic, particularly regarding his status as a PDI 

Perjuangan cadre who later paired with a candidate from another party, as well as 

indications of family privilege. 

This study concludes that while Gibran’s candidacy may be seen as an 

opportunity for youth inclusion, from the perspective of normative political ethics, 

the process raises serious questions about political justice, institutional integrity, 

and commitment to anti-dynasty democratic values. 

Keywords: Student Perception, Political Ethics, Political Dynasty, Gibran 

Rakabuming Raka, 2024 Presidential Election 
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